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Pendahuluan
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memainkan peran penting dalam pengendalian internal perusahaan dengan
menyediakan informasi keuangan yang akurat dan relevan. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan yang efektif dapat
membantu perusahaan mengelola transaksi penjualan dengan baik, meningkatkan pendapatan, dan mencapai tujuan
keuangan. Implementasi SIA penjualan yang efektif juga dapat meningkatkan efektivitas pengendalian internal penjualan,
menjaga aktiva perusahaan, memastikan keandalan data akuntansi, dan meningkatkan efisiensi. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memiliki sistem informasi akuntansi penjualan yang efektif dan akurat untuk mendukung pengambilan
keputusan yang tepat dan mengoptimalkan operasional penjualan.

PT. Bangun Surya Sepanjang bergerak dibidang perdagangan umum (General Trading) meliputi penyediaan barang
kebutuhan ataupun jasa, yang berlokasi di Kabupaten Sidoarjo. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sistem
informasi akuntansi penjualan perusahaan masih memiliki kelemahan, terutama dalam hal keakuratan pencatatan data.
Terdapat fungsi ganda pada bagian penjualan dan gudang, tidak ada rotasi jabatan, audit tidak dilakukan secara maksimal,
dan minimnya dokumentasi, kelemahan ini dapat menjadi celah terjadinya fraud, pengambilan keputusan yang tidak tepat
dan laporan keuangan yang tidak akurat dan relevan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal
khususnya penjualan masih belum berjalan secara optimal, oleh karena itu, perbaikan sistem informasi akuntansi
penjualan sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan.
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara mendalam penerapan sistem informasi akuntansi penjualan di
PT BSS, dengan fokus pada seberapa efektif pengendalian internal dalam proses penjualan. Tujuan dari evaluasi
ini ialah guna memberikan gambaran yang mendalam tentang seberapa baik sistem informasi akuntansi penjualan
yang diterapkan mendukung pengendalian internal perusahaan. Dengan demikian penelitian ini berkontribusi
untuk peningkatan praktik pengelolaan perusahaan yang lebih baik dan berkelanjutan.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan literatur tentang sistem informasi
akuntansi (SIA) penjualan, khususnya dalam menunjang efektivitas pengendalian internal penjualan di PT BSS.
Selain itu, penelitian ini juga bisa menjadi referensi berharga bagi para pimpinan perusahaan dalam merumuskan
kebijakan yang tepat guna merancang serta mengimplementasikan sistem informasi akuntansi penjualan yang
efektif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya pemahaman teori, namun juga memberikan
panduan praktis guna meningkatkan efektivitas pengendalian internal penjualan, sehingga mendukung
pengelolaan perusahaan yang lebih baik dan efisien.
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Hasil
1.Prosedur / Fungsi Aktivitas Siklus Penjualan
Prosedur penjualan PT. BSS pada dasarnya telah berjalan cukup sistematis dan terstruktur, dimulai dari penerimaan surat pesanan kerja (SPK), pengecekan stok, pembuatan dokumen transaksi (kwitansi dan tanda terima), hingga
pencatatan ke sistem akuntansi Accurate. Prosedur ini menunjukkan bahwa PT. BSS telah menerapkan prosedur penjualan dengan alur kerja yang jelas dan terdokumentasi dengan baik, sehingga mendukung akuntabilitas dan 
ketertelusuran transaksi. Namun, ada beberapa celah yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas prosedur penjualan jika dibandingkan dengan standar teori akuntansi dan sistem informasi.  Beberapa
elemen yang perlu ditingkatkan termasuk pembagian tugas yang lebih ketat, otorisasi transaksi yang lebih ketat, kelengkapan dokumen yang lebih akurat, pengawasan dan opname stok yang lebih teratur, dan rekonsiliasi antar
bagian yang lebih bebas. 

1.Prosedur Pencatatan Penjualan
Prosedur pencatatan penjualan PT. BSS pada dasarnya telah berjalan cukup baik, karena telah melibatkan koordinasi antarbagian yaitu penjualan, gudang, dan keuangan untuk memastikan setiap transaksi penjualan tercatat dan 
terdokumentasi dengan jelas. Perusahaan memiliki proses penjualan yang terorganisir, mulai dari menerima pesanan hingga memasukkan data ke sistem akuntansi untuk mendukung akuntabilitas. Namun, ada beberapa ruang
yang perlu ditingkatkan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi jika dibandingkan dengan standar ideal teori akuntansi. Perusahaan dapat meningkatkan kualitas pengendalian internal dan mengurangi risiko dalam proses 
penjualan dengan menemukan dan mengatasi masalah ini. Salah satunya adalah pencatatan transaksi yang masih dilakukan secara manual dalam buku penjualan sebelum diinput ke sistem, yang berpotensi menimbulkan risiko
human error, keterlambatan pelaporan, dan inkonsistensi data. 

1.Prosedur Pelaporan Bagian Penjualan ke Bagian Accounting
prosedur pelaporan bagian penjualan ke bagian akuntansi pada PT. BSS telah berjalan cukup baik dan sebagian besar telah sesuai dengan prinsip pelaporan yang baik menurut teori akuntansi. Pelaporan penjualan di PT. BSS 
dilakukan secara terstruktur dan transparan, di mana bagian keuangan menerima laporan dari bagian penjualan dan menginput data tersebut ke dalam sistem akuntansi Accurate untuk memastikan kelengkapan serta keakuratan
informasi keuangan. Selain itu, adanya mekanisme pengecekan silang antara data penjualan, penerimaan kas, serta konfirmasi melalui grup komunikasi internal menunjukkan adanya upaya pengendalian internal untuk menjaga
keandalan data. Jika dibandingkan dengan teori akuntansi yang dijelaskan oleh ahli akademis, PT. BSS telah memenuhi sebagian besar kriteria pelaporan yang baik, yaitu, ketepatan waktu dalam penyampaian data penjualan, 
kelengkapan dokumen dan transparansi data melalui pelaporan formal antarbagian. penerapan sistem akuntansi berbasis aplikasi (Accurate). Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang dapat ditingkatkan, seperti
pelaksanaan audit internal secara rutin untuk memastikan kesesuaian antara catatan manual dan saldo bank, serta penerapan otorisasi pimpinan pada setiap laporan keuangan sebagai bentuk verifikasi formal. 

1.Prosedur Barang Retur
prosedur retur barang pada PT BSS telah berjalan secara sederhana namun belum sepenuhnya memenuhi standar prosedur retur yang baik menurut prinsip akuntansi dan pengendalian internal. Di PT BSS, retur dilakukan
langsung saat pengiriman. Pelanggan memeriksa barang dan mengembalikannya kepada pengemudi untuk dikembalikan ke gudang, setelah itu barang pengganti dikirim pada pengiriman berikutnya. Meskipun proses ini
menunjukkan tanggung jawab dan tanggapan cepat terhadap keluhan pelanggan, masih ada beberapa elemen yang perlu ditingkatkan dari sudut pandang akuntansi dan pengendalian internal. Menurut teori akuntansi, prosedur
retur yang efektif harus didukung oleh dokumentasi formal seperti formulir retur yang berfungsi sebagai alat kontrol administratif dan fisik. Formulir retur ini penting untuk memastikan bahwa setiap retur tercatat dengan baik, 
memiliki otorisasi yang tepat, dan dapat dipertanggungjawabkan dalam laporan keuangan. Di PT BSS, penggunaan dokumen retur khusus belum optimal karena prosesnya hanya mengandalkan tanda terima sebagai bukti
transaksi, sehingga perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan kontrol dan akuntabilitas dalam proses retur PT BSS dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi kemungkinan kesalahan atau penyalahgunaan dalam proses 
retur dengan menerapkan dokumentasi yang lebih teratur dan formal. 
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Hasil
Lingkungan Pengendalian (Control Environment)
PT BSS telah menunjukkan adanya komitmen dasar terhadap penerapan nilai etika serta integritas, namun belum sepenuhnya memenuhi kriteria lingkungan pengendalian yang baik menurut kerangka
COSO. PT BSS ini memiliki praktik pengendalian yang baik dengan menyediakan dokumen transaksi penjualan seperti kwitansi, tanda terima, dan penawaran harga, ini menunjukkan betapa pentingnya
dokumentasi sebagai dasar akuntabilitas. Karena keterbatasan jumlah karyawan dan tidak adanya rotasi jabatan, struktur organisasi dan pembagian tugas masih memiliki kelemahan. Beberapa tugas
dilakukan secara terpisah. Karena tidak ada pemisahan fungsi yang jelas, hal ini dapat mengurangi efektivitas pengendalian internal. 

Penilaian Resiko (Risk Assessment)
PT BSS belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip COSO meskipun telah terdapat beberapa langkah pengendalian dasar. Perusahaan hanya melakukan audit internal setahun sekali, tetapi belum melakukan
audit eksternal atau audit mendadak. Akibatnya, penilaian risiko perusahaan masih sangat sederhana. Untuk pengendalian operasional, bagian keuangan melakukan pengecekan silang antara data penjualan
dan penerimaan uang. Namun, transaksi yang banyak bergantung pada komunikasi informal dan kepercayaan meningkatkan risiko seperti piutang yang tidak tertagih dan kesalahan pencatatan.

Aktivitas Pengendalian (Control Activities)
PT BSS sudah berjalan cukup baik, namun masih memiliki ruang untuk perbaikan agar lebih sesuai dengan prinsip pengendalian internal yang ideal. Perusahaan telah menerapkan prosedur dasar
pengendalian dengan didukung dokumen formal seperti penawaran harga, kwitansi, dan tanda terima, serta pelaksanaan stock opname tahunan. Meskipun langkah ini menunjukkan adanya upaya
pengendalian, namun efektivitasnya masih dapat ditingkatkan dengan memperkuat pemisahan tugas antarbagian dan meningkatkan frekuensi audit atau pemeriksaan fisik. 

Informasi Dan Komunikasi (Information And Communication) 
PT BSS sudah berjalan dengan cukup baik, terutama dalam hal kelancaran penyampaian informasi antarbagian. Penggunaan grup WhatsApp sebagai media utama komunikasi transaksi penjualan
menunjukkan adanya sistem komunikasi yang cepat dan responsif dalam menerima pesanan serta menyampaikan informasi antarbagian penjualan, gudang, dan keuangan. Selain itu, penginputan data ke
dalam sistem akuntansi Accurate menunjukkan bahwa perusahaan sudah berupaya mendokumentasikan informasi keuangan secara akurat dan terpusat. 

Aktivitas Pemantauan (Monitoring Activities)
PT BSS belum sepenuhnya optimal meskipun telah dilakukan audit internal tahunan. Langkah ini menunjukkan betapa pentingnya evaluasi sistem pengendalian internal bagi perusahaan. Namun, kurangnya
audit eksternal dan audit mendadak menunjukkan bahwa proses pemantauan masih pasif dan kurang efektif dalam mendeteksi kesalahan atau penyimpangan dini. Idealnya, pengawasan seharusnya
dilakukan secara berkala dan berlapis, termasuk pencocokan saldo bank, evaluasi piutang, dan pemeriksaan retur penjualan. Dengan sumber daya manusia yang terbatas, organisasi dapat meningkatkan
pengawasan melalui pengawasan langsung oleh pimpinan, penerapan sistem akuntansi sederhana yang dapat diandalkan, dan memberikan insentif kepada karyawan yang mengikuti prosedur.
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Pembahasan
1.Prosedur / Fungsi Aktivitas Siklus Penjualan
PT BSS sudah menunjukkan beberapa fitur yang sesuai dengan kriteria prosedur penjualan yang baik menurut ahli akademis. Manajemen telah mendokumentasikan transaksi penjualan melalui dokumen seperti penawaran harga, 
kwitansi, dan tanda terima. Ini menandakan adanya kesadaran akan pentingnya akuntabilitas dan transparansi dalam transaksi. Meskipun perusahaan kecil dan karyawan saling membantu yang mengindikasikan fleksibilitas
operasional belum adanya rotasi jabatan dan struktur formal otorisasi yang jelas menunjukkan bahwa beberapa aspek kontrol internal belum sepenuhnya terpenuhi. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang menekankan bahwa
memisahkan tugas sesuai struktur organisasi, melakukan pengawasan internal, menyusun struktur organisasi, dan sistem otorisasi pada tiap bagian merupakan aktivitas pengendalian sistem informasi akuntansi penjualan. 
Sejalan dengan itu, pandangan akademis, menegaskan prosedur penjualan yang baik harus meliputi dokumentasi formal, otorisasi yang jelas, pemisahan tugas, dan komitmen manajemen terhadap integritas dan kepatuhan pada 
prosedur.

1.Prosedur Pencatatan Penjualan
PT BSS sudah mendekati sesuai dengan teori akademis dalam beberapa aspek, terutama dalam hal dokumentasi transaksi formal, penggunaan sistem akuntansi, dan koordinasi antar bagian. Namun, dari sudut teori akuntansi
terbaik dan pengendalian internal menurut COSO, perusahaan masih perlu memperkuat kontrol di beberapa area seperti pemisahan tugas, otorisasi khusus, peningkatan frekuensi audit internal/mendadak, dan formalitas
komunikasi serta dokumentasi. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang mendukung pentingnya digitalisasi pencatatan, sistem audit internal yang sistematis, dan mekanisme pengendalian risiko piutang agar data keuangan lebih
stabil dan dapat dipercaya. Sejalan dengan, pendapat akademis tentang pentingnya dokumentasi transaksi, otorisasi, pemisahan tugas dan pengendalian internal berdasarkan COSO. 

1.Prosedur Pelaporan Bagian Penjualan ke Bagian Accounting
PT BSS harus dilakukan secara efektif, transparan, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku (PSAK). Ini harus dilakukan tepat waktu dan disertai dengan verifikasi silang antara data penjualan, kas, dan barang yang 
diterima untuk memastikan informasi keuangan yang dihasilkan dapat dipercaya dan membantu pengambilan keputusan manajemen yang akurat. Salah satu bentuk pengendalian internal yang penting untuk mencegah kesalahan
atau manipulasi data adalah audit internal yang dilakukan secara teratur dan diberikan kepada pimpinan. PT BSS dapat menggunakan mekanisme ini untuk mempertahankan integritas sistem pelaporan keuangannya dan 
meningkatkan akuntabilitas dan integritas dalam manajemen informasi penjualan. PT BSS lebih siap untuk menghadapi tantangan dan meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangannya berkat pengendalian internal yang kuat dan 
pelaporan yang transparan. Perusahaan akan lebih mampu mencapai tujuan keuangan mereka jika mereka menerapkan prosedur pelaporan akuntansi yang efisien dan sesuai dengan standar. Sejalan dengan penelitian terdahulu
yang menegaskan bahwa integrasi sistem informasi dan prosedur kontrol internal sangat penting untuk mengurangi kesalahan penyajian laporan keuangan. Sejalan dengan pandangan ahli akademis menekankan bahwa prosedur
pelaporan penjualan ke bagian akuntansi harus efektif, jelas, dan sesuai dengan standar akuntansi (PSAK) untuk memastikan informasi keuangan yang dihasilkan dapat dipercaya. Pelaporan yang tepat waktu sangat penting
untuk membantu pengambilan keputusan manajemen yang berbasis data. Ahli juga menekankan bahwa audit internal teratur dan rekonsiliasi data antara catatan manual dan saldo bank sangat penting untuk menjaga keakuratan
dan kejujuran laporan. Selain itu, setiap laporan tentang uang tunai, barang, dan penjualan harus disertai dengan persetujuan pimpinan untuk pengawasan internal dan verifikasi formal atas laporan keuangan perusahaan.

1.Prosedur Barang Retur
PT BSS telah mencakup elemen dasar seperti tanggapan terhadap produk tidak sesuai atau rusak dan penggantian barang. Karena kurangnya formulir retur resmi, otorisasi yang terdokumentasi, dan pengawasan formal, prosedur
ini tidak sepenuhnya memenuhi standar akademik. Untuk mencapai kesesuaian yang baik, perusahaan harus melengkapi dokumentasi, mendefinisikan peran dan tanggung jawab dengan pembagian tugas yang jelas, dan 
menetapkan prosedur audit dan pengawasan teratur untuk retur barang. PT BSS dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan retur dengan perbaikan ini, serta mengurangi kemungkinan kesalahan atau penyimpangan. 
PT BSS dapat meningkatkan kepercayaan stakeholders dan mendukung keberlanjutan operasional perusahaan dengan menerapkan pengendalian yang lebih ketat dan terdokumentasi yang akan membangun fondasi perusahaan
untuk mencapai pengelolaan yang lebih transparan dan akuntabel. Selain itu, penerapan prosedur retur yang lebih sistematis dan terdokumentasi akan membantu perusahaan mencapai tujuan operasional yang lebih baik. Sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menekankan penggunaan framework COSO untuk mengendalikan persediaan barang dagang, termasuk pentingnya pemisahan tugas, dokumentasi resmi, otorisasi dan prosedur fisik (stok
opname). Meskipun fokusnya persediaan, banyak prinsipnya yang relevan dengan retur barang. Sejalan dengan pandangan akademis, otorisasi resmi diperlukan agar setiap transaksi retur mendapat persetujuan dari pihak
berwenang, sehingga validitas transaksi dapat dipastikan. Dokumentasi formal dan tertulis seperti formulir retur atau memo menjadi bukti sah yang memudahkan penelusuran dan audit. Pemisahan tugas antara bagian penjualan, 
gudang, dan akuntansi penting untuk mencegah penyalahgunaan wewenang dan potensi kecurangan. Terakhir, monitoring dan audit internal rutin diperlukan untuk mendeteksi sejak dini adanya retur fiktif, kesalahan pencatatan, 
maupun manipulasi data, sehingga keandalan informasi keuangan dan integritas operasional perusahaan dapat terjaga dengan baik.
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Pembahasan
Lingkungan Pengendalian (Control Environment)
perusahaan menunjukkan komitmen terhadap integritas dan nilai etika melalui kelengkapan dokumen transaksi serta penggunaan sistem akuntansi
Accurate, namun belum memiliki struktur organisasi yang formal dan rotasi jabatan yang memadai sehingga berpotensi menimbulkan tumpang
tindih fungsi kerja. 

Penilaian Resiko (Risk Assessment)
PT BSS telah melaksanakan beberapa komponen pengendalian internal, seperti audit internal tahunan dan pengecekan silang data antarbagian
dalam penilaian risiko. Namun, perusahaan belum memiliki mekanisme formal untuk mengidentifikasi, menilai, dan memitigasi risiko seperti piutang
tak tertagih atau kesalahan pencatatan. 

Aktivitas Pengendalian (Control Activities)
PT BSS menerapkan melalui prosedur dan dokumen transaksi yang lengkap serta stock opname tahunan, tetapi masih perlu diperkuat dengan
pemisahan fungsi antarbagian dan audit yang lebih rutin untuk meminimalkan risiko manipulasi data.

Informasi Dan Komunikasi (Information And Communication) 
Untuk mempercepat pelaporan dan pencatatan transaksi, bisnis telah memanfaatkan platform digital seperti grup WhatsApp dan aplikasi Accurate.

Aktivitas Pemantauan (Monitoring Activities)
Masih perlu ditingkatkan. Audit internal tahunan sudah ada, tetapi tidak mencakup audit eksternal atau pemeriksaan mendadak. Akibatnya, 
pengawasan belum berkelanjutan dan preventif. PT BSS dapat membantu pengendalian internal menjadi lebih baik dan mengurangi risiko
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Kesimpulan 

• Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa implementasi sistem informasi 
akuntansi penjualan pada PT. BSS telah berjalan cukup baik dan berperan penting 
dalam menunjang efektivitas pengendalian internal penjualan. Penggunaan software 
akuntansi accurate telah membantu perusahaan dalam menjaga akurasi 
pencatatan, keteraturan pelaporan, serta akuntabilitas transaksi. Namun, efektivitas 
pengendalian internal masih dapat ditingkatkan, khususnya dalam aspek pemisahan 
tugas antarbagian, otorisasi transaksi, dokumentasi retur, serta pelaksanaan audit dan 
pemantauan berkala. Berdasarkan kerangka COSO, PT. BSS sudah sesuai dengan
beberapa komponen pengendalian internal seperti lingkungan pengendalian, 
aktivitas pengendalian, serta informasi dan komunikasi, meskipun aspek penilaian risiko 
dan aktivitas pemantauan masih perlu diperbaiki. Dengan peningkatan pada struktur 
organisasi, frekuensi audit, serta formalitas dokumentasi transaksi, sistem informasi 
akuntansi penjualan PT. BSS berpotensi menjadi lebih efektif dalam mendukung 
transparansi, keakuratan data keuangan, dan pencegahan risiko kecurangan di masa 
mendatang.
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Kesimpulan 
Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang harus diperhatikan dalam penelitian ini adalah penelitian hanya berfokus pada satu objek studi, 
yaitu PT. Bangun Surya Sepanjang, sehingga hasil dan temuan yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan untuk 
perusahaan lain dengan skala, struktur organisasi, maupun sistem yang berbeda. Kemudian, data yang digunakan 
dalam penelitian ini sebagian besar diperoleh melalui wawancara, sehingga hasilnya sangat bergantung pada 
kejujuran dan persepsi subjektif responden. Ketiga, penelitian ini belum sepenuhnya memanfaatkan data kuantitatif 
atau uji statistik untuk mengukur tingkat efektivitas sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal. Selain itu, 
keterbatasan waktu penelitian juga membatasi peneliti untuk melakukan observasi mendalam terhadap proses 
operasional secara langsung, khususnya dalam aktivitas pengawasan dan audit internal.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti memperluas cakupan objek penelitian dengan 
membandingkan beberapa perusahaan sejenis guna memperoleh hasil yang lebih representatif dan komprehensif. 
Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan memadukan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menghasilkan analisis yang lebih objektif dan terukur mengenai efektivitas 
sistem informasi akuntansi penjualan terhadap pengendalian internal. Selain itu, peneliti disarankan untuk menelusuri 
faktor-faktor eksternal seperti perkembangan teknologi akuntansi, tingkat kompetensi pengguna sistem, dan budaya 
organisasi yang mungkin turut memengaruhi keberhasilan implementasi sistem. Dengan pendekatan tersebut, 
diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan teori dan 
praktik sistem informasi akuntansi serta pengendalian internal di berbagai jenis perusahaan.
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